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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Distrik Wamena merupakan perangkat daerah kabupaten sebagai
pelaksana teknis kewilayahan yang mempunyai wilayah kerja tertentu unsur yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris
Daerah. Distrik Wamena Kabupaten Jayawijaya mempunyai tugas pelaksana urusan
pemerintahan, pembangunan dan pembinaan kepada masyarakat yang dilimpahkan
oleh Bupati berdasarkan ketentuan peraturan perudang-undangan. Tugas pokok dan
fungsi Distrik Wamena Kabupaten Jayawijaya mengacu pada Peraturan Bupati
Jayawijaya Nomor 28 Tahun 2009 tentang tugas pokok, fungsi dau tata kerja distrik
di lingkungan Pemerintah Kabupaten Jayawijaya.

Tugas pokok Distrik Wamena mempunyai fungsi : 1) Mengkoordinasikan
kegiatan  pemberdayaan  masyarakat, 2)  Mengkoordinasikan  upaya
penyelenggaraaan ketentraman dan ketertiban umum; 3) Mengkoordinasikan
penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan; 4) Mengkoordinasikan
pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum; 5) Mengkoordinasikan
penyelenggaraan kegiatan pemerintahanan di tingkat distrik; 6) Pembinaan
penyelenggaraan pemerintahan kampung dan /atau kelurahan; 7) Melaksanakan
pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya dan/atau yang belum
dapat dilaksanakan pemerintahan kampung atau kelurahan; 8) Pelaksanaan
pelayanan teknis administratif ketatausahaan dan rumah tangga distrik; 9)
Pelaksanaan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati untuk

menanganai sebagian urusan otonomi daerah yang meliputi aspek perizinan,
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rekomendasi, koordinasi, pembinaan, pengawasan, fasilitasi, penetapan dan

penyelenggaraan serta kewenangan lain yang dilimpahkan.

Uraian Tugas Pokok dan Fungsi sesuai dengan susunan struktur organisasi
pemerintah Distrik berdasarkan peraturan daerah nomor 28 Tahun 2009, dan
tanggal 28 Januari 2012 tentang uraian tugas dan tatakerja Distrik Wamena
Kabupaten Jayawijaya adalah sebagai berikut :

1. Kepala Distrik, mempunyai tugas pokok mengkobrdinasikan dan
mengendalikan penyelenggaraan tugas pemerintahan, pembangunan dan
pembinaan kemasyarakatan sesuai pelimpahan sebagian kewenangan dari
Bupati.

2. Sekretariat, mempunyai tugas pokok memberikan pelayanan teknis operasional
dan administratif kepada seiuruh satuan organisasi dalam lingkungan Distrik;

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut Sekretariat mempunyai fungsi :

a. Pelayanan teknis administratif umum di lingkungan Distrik;

b. Pelaksanaan penyelenggaraan dan persiapan penyusunan anggaran;

¢. Penyusunan rencana kegiatan tahunan Distrik;

d. Pelaksanaan  penyelenggaraan  administrasi  kepegawaian,  keuangan,
perlengkapan dan dokumentasi serta informasi pembangunan;

e. Penyelenggaraan pembinaan organisasi dan tata laksana;

f. Penyelenggaraan urusan rumah tangga, kearsipan, kehumasan dan protokol;

g. Penyelenggara terciptanya tertib administrasi, tertib organisasi dan tertib
hukum;

h. Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.
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3. Adapun dibagian Sekretariat, membawabhi tiga (3) Subag yakni :
a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.

Mempunyai tugas melaksanakan surat menyurat, kearsipan, rumah tangga,

perlengkapan, kehumasan, protokol dan administrasi kepegawaian;

Untuk menyelenggarakan tugas pokok Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

mempunyai fungsi :

1) Pelaksanaan surat menyurat dan kearsipan serta perjalanan dinas;

2) Pelaksanaan urusan perlengkapan, pemeliharaan dan inventarisasi;

3) Pelaksanaan hubungan masyarakat dan protokol;

4) Pelaksanaan urusan rumah tangga, perlengkapan dan pemeliharaan;

5) Pelaksanaan penyiapan bahan rencana administrasi kepegawaian,
kesejahteraan pegawai dan diklat pegawai di lingkungan Distrik;

6) Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.

b. Sub Bagian Keuangan.
Mempunyai tugas pokok mempersiapkan bahan penyusunan rencana
anggaran pendapatan dan belanja Distrik , pembukuan, perhitungan
anggaran dan verifikasi serta mengurus perbendaharaan keuangan;
Untuk menyelenggarakan tugas pokok Sub Bagian Keuangan mempunyai
fungsi :
1) Penyiapan anggaran pendapatan dan belanja Distrik ;
2) Pengelolaan pembukuan, perhitungan anggaran dan verifikasi serta

pengurusan perbendaharaan keuangan;

3) Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.
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¢. Sub Bagian Program.
Mempunyai tugas pokok menyiapkan bahan perumusan rencana dan
program, evaluasi dan pelaporan serta pembinaan organisasi dan tata laksana
Distrik ;
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut pada ayat (1) Pasal ini, Sub
Bagian Program mempunyai fungsi :
1) Penyiapan bahan perumusan rencana dan program,;
2) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan;
3) Pembinaan organisasi dan tata laksana Distrik ;

4) Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.

4. Seksi Tata Pemerintahan
Mempunyai tugas pokok melaksanakan pembinaan penyelenggaraan
pemerintahan Kampung dan/atau Kelurahan, pengawasan tertib administrasi
pemerintahan Kampung dan/atau Kelurahan, pembinaan dan pengawasan
terhadap Kepala Kampung dan/atau Lurah, perangkat Kampung dan/atau
Kelurahan, mengevaluasi penyelenggaraan Pemerintahan Kampung dan/atau
Kelurahan serta memberikan bimbingan, supervisi, fasilitasi dan konsultasi
pelaksanaan administrasi Kampung dan/atau Kelurahan;
Untuk menyelenggarakan tugas pokox Seksi Tata Pemerintahan mempunyai
fungsi :
1) Penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat Distrik;
2) Pelaksanan pembinaan penyelenggaraan pemerintahan Kampung dan/atau

Kelurahan;

3) Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan tertib administrasi pemerintahan

Kampung dan/atau Kelurahan;
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4) Pemberian bimbingan, supervisi, fasilitasi dan konsultasi pelaksanaan
administrasi Kampung dan/atau Kelurahan;

5) Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan terhadap perangkat Kampung
dan/atau Kelurahan;

6) Pelaksanaan evaluasi penyelengaraan pemerintahan Kampung dan/atau
Kelurahan;

7) Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan terhadap Kepala Kampung
dan/atau Lurah;

8) Penyusunan laporan pelaksanaan pembinaan dan  pengawasan
penyelenggaraan pemerintahan Kampung dan/atau Kelurahan di tingkat
Distrik;

9) Fasilitasi penyeienggaraan pemilihan Kepala Kampung dan Badan
Permusyawaratan Kampung;

10) Pelaksanaan pengambilan sumpah/janji dan pelantikan Kepala Kampung
dan Badan Permusyawaratan Kampung di wilayah kerjanya;
11) Fasilitasi penyelenggaraan kerja sama antar Kampung dan penyelesaian

perselisihan antar Kampung;

5. Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung
Mempunyai tugas melaksanakar perencanaan pembangunan lingkup Distrik
dalam forum musyawarah perencanaan pembangunan (MUSRENBANG) di
Kampung/Kelurahan dan Distrik, pembinaan dan pengawasan terhadap
keseluruhan unit kerja baik pemerintah maupun swasta yang melaksanakan
program kegiatan pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kesejahteraan,

fasilitasi kegiatan organisasi sosial/kemasyarakatan dan Lembaga Swadaya
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Masyarakat (LSM), pembinaan lembaga adat serta pembinaan dan pengawasan
kegiatan program pendidikan, kelompok organisasi dan pelayanan kesehatan:
Untuk menyelenggarakan tugas pokok, Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan
Kampung mempunyai fungsi :

1) Mobilisasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan lingkup Distrik
dalam forum musyawarah perencanaan pembangunan di Kampung/Kelurahan
dan Distrik;

2) Pelaksanaan penyelenggaraan kegiatan Forum Musyawarah Perencanaan
Pembangunan (MUSRENBANG) di Desa/Kelurahan dan Distrik;

3) Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan terhadap keseluruhan unit kerja baik
pemerintah maupun swasta yang melaksanakan program dan kegiatan
pemberdayaan masyarakat;

4) Pemfasilitasi kegiatan organisasi sosial/kemasyarakatan dan lembaga
swadaya;

5) Pelaksanaan pembinaan lembaga adat;

6) Penanggulangan masalah sosial;

7) Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan program pendidikan, generasi niuda,
keolahragaan, kebudayaan, kepramukaan, peranan wanita, program kesehatan
masyarakat serta penyelenggaraan keluarga berencana;

8) Pelaksanaan penyuluhan program wajib belajar;

9) Memfasilitasi penyelenggaraan sarana pendidikan dan pelayanan kesehatan;

10) Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.

6. Seksi Pelayanan Umum
Mempunyai tugas pokok melaksanakan pelayanan umum yang menjadi ruang

lingkup tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan Pemerintahan
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Kampung atau Kelurahan serta melaksanakan koordinasi dengan SKPD,
instansi vertikal dan swasta dalam melaksanakan pemeliharaan prasarana dan

fasilitas umum

Untuk menyelenggarakan tugas pokok, Seksi Pelayanan Umum mempunyai

fungsi :

1) Pelaksanaan perencanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat di Distrik;

2) Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan pelayanan
kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kampung dan/atau
kelurahan;

3) Pelaksanaan koordinasi dengan SKPD, instansi vertikal, dan swasta dalam
pelaksanaan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum;

4) Pelaksanaan pemberian rekomendasi dan perizinan tertentu kepada
masyarakat;

5) Pelaksanaan pengkoordinasian penyelenggaraan pelayanan perizinan kepada
masyarakat;

6) Pelaksanaan kegiatan pelayanan administrasi kependudukan;

7) Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.

7. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum
Mempunyai tugas pokok melaksanakan pembinaan dan pengendalian
penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum serta penerapan dan
penegakan peraturan dan perundang-undangan;
Untuk menyelenggarakan tugas pokok, Seksi Ketentraman dan Ketertiban

mempunyai fungsi :
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1) Pelaksanaan koordinasi dengan kepolisian dan/atau TN]1 mengenai program
dan kegiatan penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum di wilayah
Distrik;

2) Pelaksanaan koordinasi dengan pemuka agama dan kepala suku yang berada
diwilayah kerja Distrik untuk mewujudkan ketentraman dan ketertiban
umum masyarakat di wilayah Distrik;

3) Pelaksanaan pembinaan dan pengendalian ketentraman dan ketertiban
umum di wilayah Distrik;

4) Pelaksanaan koordinasi dengan SKPD terkait yang tugas dan fungsinya
dibidang penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan;

5) Pelaksanaan pembinaan ideologi Negara dan kesatuan bangsa;

6) Memfasilitasi pembinaan kerukunan hidup antar umat beragam;

7) Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.

Kuisioner yang disebarkan pada penelitian ini adalah sebanyak 20
eksemplar dari tanggal 02 Marethingga 13 April 2015 dengan tingkat
pengembalian sebanyak 20 eksemplar atau 100%.

Karakteristik responden pada penelitian ini meliputi karakteristik
demografi seperti jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan Ruang
Kepangkatan/golongan.Ruang pertanyaan tentang karakteristik responden tersebut
berada pada bagian awal lembar kuesioner penelitian yang harus diisi terlebih dahulu
oleh responden.

Gambaran kondisi responden pada penelitian ini dapat dilihat dari hasil
analisis deskriptif berupaya tabel frekwensi hasil analisis deskriptif untuk masing-

masing variabel penelitian diuraikan dalam bentuk tabel adalah sebagai berikut :
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Karateristik responden menurut jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 1.1 sebagai

berikut :
Tabel 1.1
Karateristik Responden menurut Jenis kelamin
No. Jenis Kelamin Frekuensi Persen
1 Laki — laki 11 55%.
2 Perempuan 9 45 %.
Total 20 100 %

Sumber: Data Primer yang diolah 2015

Tabel 1.1 di atas menunjukkan persentase dapat diketahui bahwa

sebanyak 11 responden 55%, pegawai dengan jenis kelamin pria, dan sebanyak

9 responden 45% pegawai dengan jenis kelamin wanita. Dengan demikian

sebagian besar pegawai pada

pria.

Kantor Distrik Wamena memiliki jenis kelamin

2. Karakteristik Responden menurut Usia

Berikut adalah tabel 4.2 yang menjelaskan karateristik responden menurut

usia :
Tabel 1.2
Karateristik Responden Menurut Usia
No. Kategori Frekuensi Persen

1 <25 tahun 0 0
2 25 — 34 tahun 5 25
3 35 —45 tahun 10 50
4 > 45 tahun 5 25

Total 20 100

Sumber :Data Primer yang diolah (20135)
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Table 1.2 di atas menunjukkan bahwa persentase kelompok usia pada
Dinstrik Wamena terbesar adalah pada usia 35 sampai dengan 45 tahun yaitu
10,0%. Kemudian urutan kedua adalah pada kelompok usia 25 sampal dengan 34
tahun yaitu 5.0 % dan lebih dari 45 tahun yaitu 5.0 %. Hal ini menunjukkan bahwa

pegawai Distrik Wamena relatif muda dan memiliki usiaproduktif.

3. Karakteristik Responden Menurut Latar belakang Pendidikan

Berikut adalah Tabel 1.3 yang menjelaskan karakteristik responden menurut

latar belakang pendidlkan :

Tabel 1.3
Karakteristik Responden Menurut Latar belakang Pendidikan
No. | Pendidikan Frekuensi Persen
1 SLTA 11 55%
2 Sarjana S1 7 35%
3 Diploma 2 10%
Total 20 100 %

Sumber : Data Primer yang diolah (2015)

Hasil iabel diatas diketahui bahwa sebanyak 11 responden 55%
pegawai dengan latar belakang pendidikan SLTA sederajat. (60 %), dan yang
berikut 7 responden 35% pegawai berlatar belakang Sarjana S1, sebanyak 2
responden (10%) pegawai berlatar belakang Pendidikan Diploma. Dengan
demikian sebagian besar pegawai pada kantor distrik wamena memiliki

tingkat pendidikan SLTA Sederajat.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Kepangkatan/Golongan

Berikut ini adalah hasil analisis deskripsi menunjukkan bahwa

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41757 .pdf

75

karakteristik responden berdasarkan pangkat/gilongan sebagaimana pada

table berikut :

Tabel 1.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pangkat/Golongan
No. Pangkat/Golongan Frekwensi Persen (%)
l. {IV/a—-1V/c 1 5%
2. | l/a—1lI/d 8 40%
3. |Wa-T1I/Md 11 55%
Total 20 100%

Sumber : Data Primer yang diolah (2015)

Hasil table diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 11 responden
(55%) pegawai pangkat/golongan II, dan sebanyak 8 responden 40% .
pegawai dengan pangkat/golongan Ill, dan | responden pangkat/golongan
IV. Dengan demikian pangkat/golongan pegawai pada kantor disirik wamena

sebagian besar pangkat/golongan II.

B. Deskrpsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Variabel Kepemimpinan (X1)

Kepemimpinan adalah suatu perilaku dengan tujuan tertentu untuk
mempengaruhi aktivitas para anggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama
yang dirancang untuk memberikan manfaat individu dan organisasi, sehingga dalam
suatu organisasi kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam
menentukan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi, dan juga
kepemimpinan merupakan titik sentral dan penentu kebijakan dari kegiatan yang
akan dilaksanakan dalam organisasi.

Dengan demikian maka hasil analisis deskripsi frekwensi terhadap
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jawaban responden atas pertanyaan/pernyataan, sebagaimana dapat dilihat pada

tabel - tabel sebagai berikut :

Tabel 2.1

Perhatian atasan terhadap kinerja bawahan

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 13 63 %
2. Sesuai 7 35 %
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data yang diolah dari pertanyaan nomor I

Tabel 2.1 menjelaskan

bahwa jawaban

responden

tentang

pertanyaan memberikan perhatian dari atasan terhadap bawahan dalam

menjalankan tugas dan fungsi adalah 65% responden menjawab sangat sesuai,

dan 35 % responden jawaban sesuai.

Sehingga hasil jawaban dalam table 2.1 diatas dapat disimpulkan bahwa atasan

memberikan pethatian dan apresiasi atas kinerja para bawahan 65% sudah sangat

sesuai.

Untuk memperkuat tanggapan responden tersebut diatas maka berdasarkan

sesuai data hasil wawancara dengan responden menjelaskan bahwa atasan

memberikan perhatian dan apresiasi atas kinerja karyawan sebagai staf bawahan

sndah sangat sesuai.
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Atasan simpati terhadap bawahan memberikan nasehat terjadinya

kekeliruan dalam tugas dan pekerjaan

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI] PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 15 75%
2. Sesuai 5 25%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%

L Jumlah 20 100%

Sumber,; Data di olah dari pertanyaan nomor 2

Tabel 2.2 di atas responden memberikan jawaban bahwa atasan

simpati kepada bawahan dalam memberikan nasehat apabila terjadinnya

kekeliruan dalam tugas dan pekerjaan adalah 75% sangat sesuai, dan 25%

memberikan jawaban responden sudah sesuai.

Hasil dalam tabel 2.2 diatas dapat disimpulkan bahwa pimpinan simpati

terhadap bawahan dalam memberikan nasehat ketika terjadi kekeliruan daiam tugas

dan pekerjaan adalah 75% sangat sesuai. Tanggapan responden tersebut diatas

mendukung dari hasil wawancara dengan penulis membuktikan bahwa pemimpin

simpati terhadap bawahan dalam memberikan nasehat ketika terjadi kekeliruan dan

atau Kkesalahpahaman dalam tugas dan pekerjaan di dalam lingkungan kerja

Pemerintah Distrik Wamena Kabupaten Jayawijaya.
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Tabel 2.3

perilaku atasan terhadap bawahan membangkitkan semangat kerja

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 12 60%
2. Sesuai 8 40%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data diolah pertanyaan nomor 3

Jawaban responden pada tabel 2.3 menunjukkan bahwa perilaku
atasan terhadap bawahan dalam membangkitkan semangat kerja responden
menjawab 60% sangat sesuai dan 40% responden menjawab sudah sesuai.
Dengan demikian peneliti dapat disimpulkan bahwa pimpinan pada kantor distrik
wamena kabupaten jayawijaya dalam sikap atasan terhadap bawahan dalam
membangkitkan semangat kerja sebagian besar 60% sudah sangat sesuai.

Berdasarkan sesuai hasil wawancara menunjukkan, responden
memberikan tanggapan bahwa sikap pemimpin terhadap bawahan dalam
membangun komunikasi antara atasan dengan bawahan telah sesuai, dengan
demikian maka tentu saja dalam membangkitkan semangat kerja kepada bawahan

dengan jelas sesuai.
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Pemberian ruang dan kesempatan kepada bawahan guna

pengembangan diri sesuai sumber daya yang tersedia

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 15 75%
2. Sesuai 5 25%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di olah dari pertanyaan nomor 4

Dari tabel 2.5 diatas memberikan

jawaban dari responden bahwa

pemberian ruang dan kesempatan mengembangkan diri kepada bawahan

responden memberikan tanggapan 75% sangat sesuai, dan 25% responden

memberikan jawaban sudah sesuai.

Dengan demikian penulis dapat disimpulkan bahwa atasan memberikan kesepatan

kepada bawahan untuk mengembangkan diri 75% sangat sesuai.

Untuk mendukung hasil olah data tersebut diatas maka hasil wawancara

menjelaskan bahwa pimpinan memberikan ruang dan kesempatan kepada karyawan

untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan secara formal maupun nonformal yang

dilakukan dari berbagai lembaga institusi baik organisasi pemerintahan maupun non

pemerintahan.
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Diberitahukan kepada bawahan dalam penjelasan tugas dan fungsi

pokok dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai i1 55%
2. Sesuai 9 45%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di olah dari pertanyaan nomor 5

Tabel 2.5 menjelaskan jawaban responden bahwa pertanyaan nomor 5

tentang pemberitahuan kepada bawahan dalam penjelasan wgas dan fungsi pokok

adalah responden jawab sangat sesuai 55%, dan kemudian 45% menjawab sesuai.

Sesuai hasil jawaban responden dalam tabel diatas disimpulkan bahwa atasan

diberitahukan kepada bawahan terkait penjelasan tugas pokok dan fungsi dalam

pekerjaannya sangat sesuai.

Hasil wawancara dengan responden memberikan penjelasan bahwa

pimpinan memberitahukan kepada bawahan agar dalam menjalankan tugas dan

pekerjaannya sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya (TUPOKSI), maka sesuai

dengan hasil jawaban responden dalam bentuk pertanyaan dengan hasil wawancara

dapat simpulkan bahwa pimpinan mengarahkan bawahan dalam menjalankan tugas

dan pekerjaan 55% sudah sangat sesuai TUPOKSI.
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Tabel 2. 6

Atasan mengembangkan pola piker bawahan
Dan cara bekerja yang baik

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 15 75%
H— :

2. Sesuai 5 25%

3. Kurang Sesuai 0 0%

4.Tidak Sesuai 0 0%

5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data diolah dari pertanyaan nomor 6

Hasil jawaban responden dari tabel 2.6 menjelaskan bahwa 75%
responden menyatakan sangat sesuai, dan 25% responden jawab sesuai. Dengan
demikian maka hasil tabel diatas disimpulkan bahwa pimpinan mengembangkan
pola pikir terhadap bawahan adalah 75% sudah sangat sesuai.

Dalam wawancara dengan responden memberikan penjelasan bahwa
pimpinan dalam mengembangkan pola pikir terhadap bawahan dan cara bekerja
yang baik di Kantor Distrik Wamena sudah sesuai, artinya bahwa pimpinan
mengajak para bawahan dalam mengikuti rapat-rapat baik secara internal maupun
eksternal secara aktif agar melaluinya para bawahan supaya mengeluarkan pendapat
dan atau gagasan dalam pertemuan-pertemuan tertentu sesuai dengan

perkembangan jaman agar pola berpikir mereka dapat berkembang terus berinovasi.
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Tabel 2.7

Atasan berikan keterangan terhadap bawahan dalam
pelaksanaan tugas sesuai dengan tugas pokok dan fungsi

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 12 60%
2. Sesuai 8 40%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data diolah dari pertanyaan nomor 7

Hasil pengolahan tabel 2.7 diatas menjelaskan jawaban responden
mengenai tentang pimpinan berikan keterangan terhadap bawahan terkait dengan
pelaksanaan tugas sesuai dengan tugas pokok dan fungsi adalah 60% responden
jawab sangat sesuai dan 40% jawab sesuai. Berdasarkan hasil olah data dari
pertanyaan 7 dalam tabel 2.7 dapat disimpulkan bahwa, pimpinan berikan
keterangan terhadap bawahan terkait pelaksanaan tugas dan pekerjaan sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi adalah 60% sangat sesuai.

Hasil wawancara  dari responden menjelaskan bahwa pimpinan
memberikan penjelasan terkait tugas dan pekerjaan sesuai tugas pokok dan fungsi

masing-masing bagian di Kantor Distrik wamena.
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Atasan mengajak karyawan agar bersama-sama rumuskan tujuan organisasi

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENS! PERSENTASE
Sangat Sesuai 14 70%
2. Sesuai 6 30%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data diolah dari pertanyaan nomor 8

Jawaban responden dari tabel 2.8 diatas menjelaskan terkait dengan

Atasan mengajak karyawan agar bersama-sama rumuskan tujuan organisasi yaitu

70% responden jawab sangat sesuai, dan 40%

responden menjelaskan sesuai.

Dengan demikian berdasarkan hasil olah data dalam tabel 2.8, tentang atasan

mengajak karyawan agar bersama-sama rumuskan tujuan organisasi dapat

disimpulkan 70% sangat sesuai.

Hasil wawancara dari responden memberikan tanggapan bahwa atasan

mengajak kepada bawahan dapat bersama-sama merumuskan tujuan dari pada

organisasi Pemerintah Distrik Wamena Kabupaten Jayawijaya.

Tabel 2.9

Pimpinan adakan pertemuan bersama karyawan
untuk bahas kendala terjadi di tempat kerja

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 13 65%
2. Sesuai 7 35%
3. Kurang Sesuai 0 0%
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4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di olah dari pertanyaan nomor 9

Tabel 2.9 menunjukkan jawaban responden mengenai, Pimpinan

adakan pertemuan bersama karyawan untuk bahas permasalahan yang terjadi di

tempat kerja yaitu 65% responden menjawab sangat sesuai, dan 35% responden

menjelaskan sesuai. Berdasarkan hasil olah data dari pertanyaan nomor 9 tentang

Pimpinan adakan pertemuan bersama karyawan untuk bahas permasalahan yang

terjadi di tempat kerja penulis dapat disimpulkan 65% sudah sangat sesuai.

Penulis melakukan wawancara dengan responden tentang pimpinan

adakan pertemuan dengan bawahan membahas masalah-masalah yang terjadi di

tempat kerja, maka dari hasil wawancara mendapatkan informasi langsung

bahwa atasan adakan pertemuan dengan bawahan terkait dengan kendala-

kendala yang terjadi di tempat kerja.

Tabel 2. 10

Atasan sering adakan sosialisasi visi dan misi
organisasi kepada karyawan di lingkungan kerjanya

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 14 70%
2. Sesuai 6 30%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Dara di olah dari pertanyaan nomor 10
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Dari tabel 2.10 diatas terkait dengan pertanyaan, Atasan sering adakan
sosialisasi visi dan misi organisasi kepada karyawan di lingkungan kerjanya,
maka 70% responden menjawab sangat sesuai dan 40% responden jawab sesuai.
Dengan demikian maka hasil olah data tabel 2.10 di atas dapat disimpulkan 70%
sudah sangat sesuai. Dari data wawancara menunjukkan bahwa responden dapat
menjelaskan atasan sering adakan sosialisasi tentang visi dan misi organisasi
Pemerintah Distrik Wamena Kabupaten Jayawijaya kepada karyawan di lingkungan

kerjanya.

2. Deskripsi Variabel Motivasi (X2)

Dalam kehidupan berorganisasi motivasi membicarakan tentang bagaimana
cara mendorong semangat kerja seseorang, agar mau bekerja dengan memberikan
secara optimal kemampuan dan keahliannya guna mencapai tujuan organisasi.
Motivasi menjadi penting karena dengan motivasi diharapkan setiap karyawan mau
bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi.

Perilaku seseorang dipengaruhi dan dirangsang oleh keinginan, pemenuhan
kebutuhan serta tujuan dan kepuasannya. Rangsangan timbul dari dalam dan dari
luar. Rangsangan ini akan menciptakan dorongan pada seseorang untuk melakukan
aktivitas. Oleh sebab itu maka hasil deskripsi variabel Pemberian Motivasi dapat

terlihat pada tabel — tabel sebagai berikut :

Tabel 3.1

Kemampuan atasan dalam menciptakan hubungan kerja
yang menyenangkan kepada karyawan

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE

1. Sangat Sesuai 12 60%
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2. Sesuai 8 40%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di olah pertanyaan responden nomor 1

Hasil olah data dari tabel 3.1 diatas menunjukkan bahwa 60%

responden menjawab sangat sesuai,

dan 40% responden memberikan jawaban

sesuai. Dengan demikian maka sesuai dengan hasil olah data dalam tabel 3.1

tersebut diatas penulis dapat disimpulkan bahwa, Kemampuan atasan dalam

menciptakan hubungan kerja yang menyenangkan kepada karyawan adalah 60%

sudah sangat sesuai. Karena hasil wawancara dengan responden terkait dengan

kemampuan pimpinan dalam menciptakan hubungan kerja yang menyenangkan

terhadap karyawan dapat disimpulkan sangat sesuai.

Tabel 3.2
Pimpinan mengembangkan kemampuan dan karir karyawan

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 15 75%
2. Sesuai 5 25%
3. Kurang Sesuai 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%

Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di olah dari pertanyaan responden nomor 2
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Hasil olah data dari tabel 3.2 diatas menunjukkan bahwa 75%
responden menjawab sangat sesuai, dan 25% responden memberikan jawaban
sesuai. Dengan demikian maka sesuai dengan hasil olah data dalam tabel 3.2
tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa, Pimpinan mengembangkan
kemampuan dan karir karyawan adalah 75% sangat sesuai. Oleh karena hasil
data wawancara dengan responden sebagai sumber informasi menjelaskan bahwa
pimpinan dalam mengembangkan kemampuan dan Karir kepada karyawan dalam

perkembangan karirnya sangat diperhatikan.

Tabel 3.3

Timgkat perhatian pimpinan dalam memecahkan
permasalahan terbadap ekonomi bawahan

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 16 80%
2. Sesuai 4 20%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di Olah dari pertanyaan responden namor 3

Dari tabel 3.3 diatas menunjukkan bahwa, Tingkat perhatian
pimpinan dalam memecahkan permasalahan terhadap ekonomi bawahan,
responden menjawab 60% sangat sesuai, dan 20% responden menjawab sesuai.
Dengan demikian maka hasil olah data tabel 3.3 di atas dapat simpulkan 60%
sangat sesuai. Oleh karena hasil wawancara langsung dengan responden

memberikan tanggapan positif bahwa tingkat perhatian pemimpin dalam
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memecahkan permasalahan terhadap ekonomi karyawan sebagai staf bawahan
diperhatikan.

Tabel 3.4

Perhatian atasan dalam menghargai karyawan sebagai pribadi manusia

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 13 65%
2. Sesuai 7 35%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di olah dari pertanyaan responden nomor 4

Hasil olah data dari tabel 3.4 diatas menunjukkan bahwa 65%
responden jawab sangat sesuai, dan kemudian 35% responden memberikan
jawaban sesuai. Maka sesuai dengan hasil olah data dalam tabel 3.4 tersebut diatas
dapat disimpulkan bahwa, perhatian atasan dalam menghargai karyawan sebagai
pribadi manusia adalah 6G% sangat sesuai. Hasil wawancara dari responden terkait
dengan perhatian pimpinan dalam menghargai kepada bawahan sebagai pribadi
manusia, artinya bahwa atasan melihat kepada bawahannva menghargai sebagai
pribadi pimpinan sendiri, tanpa ada perbedaan dalam satu organisasi Pemerintah
Distrik Wamena.

Tabel 3.5

Pimpinan berupaya untuk mendiskusikan dengan
bawahan dalam penyelesaian tugas atau pekerjaan

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE

1. Sangat Sesuai 11 55%
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2. Sesuai 9 45%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data diolah dari pertanyaan responden nomor 5

Dari tabel 3.5 diatas menunjukkan bahwa 55% responden menjawab
sangat sesuai, dan 45% responden memberikan tanggapan sesuai. Dengan
demikian maka sesuai dengan hasil olah data dalam tabel 3.5 tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa, Pimpinan berupaya untuk mendiskusikan dengan
bawahan dalam penyelesaian tugas dan pekerjaan adalah 55% sangat sesuai.
Oleh karena pimpinan aktif dalam mendiskusikan dengan karyawan sebagai staf

bawahan dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan di lingkungan kerjanya.

Tabel 3.6

Atasan mengajak berkomunikasi dalam
menyelesaikan tugas dan pekerjaan

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
I. Sangat Sesuai 13 65%
2. Sesuai 7 35%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di olah dari pertanyaan responden nomor 6
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Tabel 3.6 diatas memperlihatkan bahwa responden menjawab 65%
sangat sesuai, dan 35% menjawab sesuai. Maka sesuai dengan hasil olah data
dalam tabel 3.6 tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa, Atasan mengajak
berkomunikasi dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan adalah 65% sangat
sesuai. Informasi melalui hasil wawancara membuktikan bahwa pimpinan aktif
berkomunikasi dengan bawahan, terkait dengan tugas dan pekerjaan di lingkungan
Pemerintah Distrik Wamena Kabupaten Jayawijaya.

Tabel 3.7

Perhatian dan penghargaan pimpinan kepada pretasi kerja bawahan

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 13 65%
2. Sesuai 7 35%
3. Kurang Sesuai 0 00%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di olah dari pertanyaan responden nomor 7

Dari tabel 3.7 diatas terkait dengan pertanyaan, Perhatian dan
penghargaan pimpinan kepada pretasi kerja bawahan, maka responden
menjawab 65% sangat sesuai, dan 35% responden jawab sesuai. Dari tabel 3.7 di
atas dapat simpulkan bahwa Perhatian dan penghargaan pimpinan kepada pretasi
kerja bawahan adalah 65% sudah sangat sesuai. Dalam wawancara mendalam
dengan responden tentang perhatian dan penghargaan pimpinan kepada prestasi
kerja bawahan, maka responden menjelaskan perhatian dan penghargaan dari

pimpinan kepada prestasi kerja bawahan ada perhatian.
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Atasan memberikan Kepuasan karyawan terhadap jaminan keamanan
dan ketenangan dalam tugas atau pekerjaa di tempat kerjanya

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 10 50%
2. Sesuai 10 50%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di olah dari pertanyaan responden nomor 8

Dari tabel 3.8 diatas menjelaskan bahwa jawaban responden yaitu tentang

atasan memberikan kepuasan karyawan

terhadap jaminan keamanan dan

ketenangan dalam tugas atau pekerjaa di tempat kerjanya adalah 50% responden

jawab sangat sesuai dan kemudian 50% responden jawab sesuai. Berdasarkan hasil

olah data dari pertanyaan 8 dalam tabel 2.7 dapat disimpulkan bahwa, pimpinan

berikan keterangan terhadap bawahan terkait pelaksanaan tugas dan pekerjaan

sesuai dengan tugas pokok dan fungsi adalah 50% sudah sesuai. Hasil data

wawancara dari responden menjelaskan bahwa pemimpin memberikan kepuasan

karyawan terhadap jaminan keamanan dan ketenangan dalam tugas dan pekerjaan

di tempat kerjanya sesuai sehingga ada kepuasan.

Tabel 3.9

Perhatian pimpinan terhadap jaminan keamanan dan
ketenangan dalam tugas atau pekerjaan kepada karyawan

ALTERNATIF JAWABAN

FREKWENSI

PERSENTASE

1. Sangat Sesuai

16

80%
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2. Sesuai 4 20%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data diolah dari pertanyaan responden nomor 9

Hasil olah data dari tabel 3.5 diatas menunjukkan bahwa 80%
responden menjawab sangat sesuai, 20% responden jawab sesuai. Dengan
demikian maka sesuai dengan hasil olah data dalam tabel 3.9 tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa, Perhatian pimpinan terhadap jaminan keamanan dan
ketenangan dalam tugas atau pekerjaan kepada karyawan adalah 80% sangat
sesuai. Karena perhatian pimpinan terhadap jaminan keamanan dan ketenangan

dalam tugas dan pekerjaan kepada karyawan ada perhatian serius dari pimpinan.

Tabel 3.10
Hubungan sikap dan perilaku pimpinan kepada karyawan

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 15 75%
2. Sesuai 5 25%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di olah dari pertanyaan responden nomor 10
Hasil pengolahan tabel 3.10 diatas menjelaskan jawaban responden yaitu

hubungan sikap dan perilaku pimpinan kepada karyawan adalah 75% responden
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jawab sangat sesuai dan 35% jawab sesuai. Berdasarkan hasil olah data dari

pertanyaan 10 dalam tabel 3.10 dapat disimpulkan bahwa, hubungan sikap dan

perilaku pimpinan kepada karyawan adalah 75% sangat sesuai. Oleh karena dalam

membangun hubungan sikap dan perilaku pimpinan kepada karyawan begitu

harmonis antara pimpinan dan bawahan.

3. Deskripsi Variabel Kinerja (Y)

Kinerja pegawai adalah merupakan hasil pekerjaan atau kegiatan seorang

pegawai secara kuantitas dan kualitas dimana seseorang pegawai melaksanakan

untuk mencapal tujuan organisasi yang menjadi tugas dan tanggungjawabnya

dimana tugas pegawai negeri adalah bersifat pelayanan yang sebaik-baiknya kepada

masyarakat. Dengan demikian maka berikut ini deskripsi hasil penelitian terhadap

analisis variabel kinerja dapat dilihat pada tabel-tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1

Karyawan mengerjakan tugas dan pekerjaan dalam setiap
satu bulan terakhir dengan jumlah hasil pekerjaan sesuai taget

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 10 50%
2. Sesuai 10 50%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4. Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber : Data di olah dari pertanyaan responden nomor 1

Hasil pengolahan data dalam tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa

jawaban responden 50% sangat sesuai, dan 50% responden menjawab sesuai.
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Berdasarkan hasil olah data dari tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa, Karyawan
mengerjakan tugas dan pekerjaan dalam setiap satu bulan terakhir dengan jumlah
hasil pekerjaan sesuai taget adalah 50% sudah sesuai. Oleh karena adanya
koordinasi kerja antara atasan dengan bawahan dan juga fungsi control dalam
pelaksanaan tugas dan pekerjaan dari pimpinan aktif sehingga hasil pekerjaan
dalam satu bulan mencapai sesuai target.

Tabel 4.2

Bawahan dalam mengerjakan TUPOKSI dengan kualitas hasil kerja
diharapkan tingkat kesalahan yang rendah dalam setiap bulan sesuai

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE

1. Sangat 13 65%

2. Sseuai 7 35%

3. Kurang Sesuai 0 0%

4. Tidak Sesuai 0 0%

5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di olah dari pertanyaan responden nomor 2

Hasil olah data dari tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa 65%
responden memberikan jawaban sangat sesuai, dan 35% responden menjawab
sesuai. Maka sesuai dengan hasil olah data dalam tabel 4.2 tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa, bawahan dalam mengerjakan TUPOKSI dengan kualitas hasil
kerja diharapkan tingkat kesalahan yang rendah dalam setiap bulan adalah 45%
sudah sangat sesuai. Untu mendukung jawaban responden maka dalam wawancara
mendalam dengan responden menjelaskan bahwa pimpinan memberikan perhatian
positif terhadap karyawan sehingga karyawan sebagai Pegawai Negeri Sipil yang

harus patut melaksanakan kewajiban sebagai aparatur Negara yang wajib
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melakukan pelayanan kepada publik, maka bawahan terus melaksanakan pekerjaan

sesuai tugas pokok dan fungsi masing-masing sudah sesuai.

Tabel 4.3

Karyawan mengerjakan tugas pokok dan fungsinya
Dengan penuh ketelitian sesuai target yang diharapkan

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 15 75%
2. Sesuai 5 25%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di olah dari pertanyaan responden nomor 3

Dari tabel 4.3. diatas

terkait dengan pertanyaan,

Karyawan

mengerjakan tugas pokok dan fungsinya dengan penuh ketelitian sesuai target

yang diharapkan, maka responden menjawab 75% sangat sesuai, 25% responden

menjawab sesuai. Maka hasil olah data tabel 4.3. di atas dapat simpulkan 75%

sangat sesuai. Hasil data wawancara menjelaskan bahwa dalam hari-hari kerja

karyawan di Kantor Distrik Wamena dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan

sesuai dengan tugas pokok dan fungsi dan dalam pelaksanaanya penuh dengan rasa

bertanggungjawab kepada tugas tersebut.

Tabel 4.4

Karyawan mengerjakan tugas pokok dan fungsinya
dengan tepat waktu sesuai target yang diharapkan

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 12 60%
2. Sesuai 8 40%

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41757 .pdf

96
3. Kurang Sesuai 0 0%
4. Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data diolah dari pertanyaan responden nomor 4

Dari hasil olah data dalam tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa

60% responden memberikan jawaban sangat sesuai, dan 40% responden menjawab

sesuai. Dengan demikian maka sesuai hasil olah data dalam tabel 4.4 tersebut diatas

dapat disimpulkan bahwa, Karyawan mengerjakan tugas pokok dan fungsinya

dengan tepat waktu sesuai target yang diharapkan adalah 60% sudah sangat sesuai.

Karena pimpinan ada perhatian kepada seluruh karyawan sebagai staf bawahan

dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan sehari-hari di kantor Distrik Wamena

Kabupaten Jayawijaya.

Tabel 4.5

Staf mengerjakan tugas pokok dan fungsinya selalu
mempertimbangkan efesiensi dan efektivitas kerja.

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENS] PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 15 75%
2. Sesuai 5 25%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di olah dari pertanyaan responden nomor 5

Hasil olah data dari tabel 4.5 diatas menunjukkan bzahwa 75%

responden memberikan tanggapan sangat sesuai, dan 25% responden menjawab

sesuai. Dengan demikian maka sesuai dengan hasil olah data dalam tabel 4.5

tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa, Staf mengerjakan tugas pokok dan
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fungsinya selalu mempertimbangkan efesiensi dan efektivitas kerja yaitu 75%

sudah sangat sesuai.

Tabel 4.6

Karyawan bekerja sama dengan rekan kerjanya dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaan tertentu

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE

1. Sangat Sesuai 16 80%

2. Sesuai 4 20%

3. Kurang Sesuai 0 0%

4. Tidak Sesuai 0 0%

5.Sangat Tidak Sesua 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di olah dari pertanyaan respcnden norior 6

Hasil pengolahan data

tabel 4.6 diatas menjelaskan bahwa 80%

responden jawab sangat sesuai dan kemudian 20% responden berikan jawaban

sesuai. Berdasarkan hasil olah data dari pertanyaan nomor 6 dalam tabel 4.6 dapat

disimpulkan bahwa, Karyawan bekerja sama dergan rekar kerjanya dalam

melaksanakan tugas atau pekerjaan tertentu adalah 80% sudah sangat sesuai. Hasil

wawancara dari responden menjelaskan bahwa jumlah pegawai negeri sipil di

Kantor Distrik Wamena sebanyak 20 orang dan kemudian tingkat kehadiran dalam

absensi rendah, namun dalam pelaksanaan pekerjaan ada kerja sama yang baik

antara rekan kerjanya.
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ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 14 70%
2. Sesuai 6 30%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di olah dari pertanyaan responden nomor 7

Dari tabel 4.7 diatas terkait dengan pertanyaan, apabila karyawan

bekerja dengan penuh tanggungjawab terhadap perintah yang diberikan oleh

pimpinan, maka responden menjawab 70% sangat sesuai, dan 30% responden

memberikan jawaban sesuai. Dengan demikian maka hasil olah data tabel 4.7 di

atas dapat simpulkan 70% sudah sangat sesuai.

Tabel 4.8

Karyawan memiliki kepedulian atas keselamatan kerja dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya atau tugas tambahan lainnya

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 15 75%
2. Sesuai 5 25%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di olah dari pertanyaan responden nomor 8

Hasil pengolahan tabel 4.8 diatas menjelaskan jawaban responden yaitu

hubungan sikap dan perilaku pimpinan kepada karyawan adalah 75% responden
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Jjawab sangat sesuai dan 25%, responden jawab sesuai. Berdasarkan hasil olah data

dari pertanyaan nomor 8 dalam tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa, Karyawan

memiliki kepedulian atas keselamatan kerja dalam melaksanakan tugas pokok dan

fungsinya atau tugas tambahan lainnya adalah sangat sesuai.

Tabel 4.9

Hasil pekerjaa bawahan dapat memuaskan oleh pimpinan

ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 16 80%
2. Sesuai 4 20%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di olah dari pertanyaan responden nomor 8

Hasil olah data dari tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa 80%

responden menjawab sangat sesuai, dan 20% responden menjawab sesuai. Oleh

karena itu maka sesuai dengan hasil olah data dalam tabel 4.9 tersebut diatas dapat

disimpulkan bahwa, hasil pekerjaa bawahan dapat memuaskan oleh pimpinan

adalah 60% sudah sangat sesuai. Guna memperkuat tanggapan responden tersebut

maka peneliti dalam wawancara dengan responden memberikan penjelasan

pimpinan memberikan apresiasi terhadap bawahan dalam tugas dan pekerjaan di

lingkungan kerjanya, artinya bahwa pimpinan telah memuaskan hasil kerja dari

bawahan sesuai dengan target yang telah ditentukan oleh pimpinan.
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ALTERNATIF JAWABAN FREKWENSI PERSENTASE
1. Sangat Sesuai 15 75%
2. Sesuai 5 25%
3. Kurang Sesuai 0 0%
4.Tidak Sesuai 0 0%
5.Sangat Tidak Sesuai 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber ; Data di olah dari pertanyaan responden nomor 10

Dari tabel 4.10 diatas terkait dengan pertanyaan, apabila karyawan

bekerja dengan penuh tanggungjawab terhadap perintah yang diberikan oleh

pimpinan, maka responden memberikan jawaban 75% sangat sesuai, dan 25%

responden jawab sesuai. Maka hasil olah data tabel 4.10 di atas dapat simpulkan

adalah 75% sudah sangat sesuai. Untuk mendukung jawaban responden tersebut

maka dari data hasil wawancara oleh responden menunjukkan bahwa memberikan

tanggapan dalain ruang lingkup kerja karyawan ditempatkan sesuai dengan

kompetensi yang dimiliki oleh karyawan di Kantor Distrik Wamena Kabupaten

Jayawijaya, sehingga dalam menghadapi tugas dan pekerjaan di lingkungan

kerjanya mampu untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut sesuai tepat waktu.

C. Analisis Kuantitatif

1. Hasil Uji Validasi Data

Pengujian validitas butir pertanyaan pada koesioner dilakukan dengan

menggunakan bantuan software statistic SPSS versi 17 dengan cara Corrected Item-
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Total, Correlation. Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut ( Santoso,

2004:276 ) :

a. Jika r hasil (hitung) positif, serta r hasil > dari r table, maka butir atau variable

tersebut valid.

b. Jika r hasil (hitung) tidak positif, serta r hasil < dari r table, maka butir atau

variable tersebut tidak valid.

Tabel 5.1
Uji Validasi data variabel Kepemimpinan
Butir pertanyaan
r hitung r tabel
Kuisioner Keteragan
X1.1 0,609 0,482 Valid
X1.2 0,888 0,482 Valid
X1.3 0,000 0,482 Valid
X1.4 0,133 0,482 Valid
X1.5 0,717 0,482 Valid
X1.6 0,722 0,482 Valid
X1.7 0,750 0,482 Valid
X1.8 0,697 0,482 Valid
X1.9 0,866 0,482 Valid
X1.10 0,722 0,482 Valid

Sumber : Data Primer diolah (2015)

2. Hasil Uji Reliabilitas Data

Pengukuran reliabilitas

dilakukan dengan menggunakan

teknik  Alpha

Croonbach. Kriteria pengujian reliabilitas sebagai berikut (Ghozali, 2001:133) :
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a. Jika r Alpha positif, serta r Alpha > dari r table atau nilai alpha cronbach
diatas 0,6 maka butir atau variable tersebut reliabel.
b. Jika r Alpha positif, serta r Alpha < dari r table atau nilai alpha cronbach

kurang dari 0,6 maka butir atau variable tersebut tidak reliabel.

Hasil pengujian reliabilitas data secara lengkap disajikan dalam tabel 4.6 dibawah

ini :
Tabel 5.2
Uji Reliabilitas Data
Variabel Nilai alpha cronbach Keteragan
Kepemimpinan ( X1 ) 0,609 Reliabel
Pemberian Motivasi ( X2 ) 0,888 Reliabel
Kinerja (Y) 0,000 Reliabel

Sumber : Data Primer diolah (2015)

Nilai r table untuk jumlah sampel sebanyak 20 responden yang digunakan
pada penelitian ini adalah sebesar 20 (df=20 — 2). Hasil pengujian terhadap
validitas data yang telah dilakukan dan disajikan pada Tabel 4.6, menunjukkan
bahwa seluruh butir pertanyaan koesioner (butir pertanyaan 1 hingga 20) pada
variabel. Kepemimpinan adalah valid. Hal ini dapat dilihat dari nilai r hitungyang

diperoleh dengan menggunakan SPSS lebih besar dibandingkan r tabel.
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Tabel 5.3
Uji Validasi data variabel Pemberian Motivasi
Butir pertanyaan
r hitung r tabel
Kuisioner Keteragan
X2.1 0,609 0,482 Valid
X2.2 0,888 0,482 Valid
X2.3 0,000 0,482 Valid
X2.4 0,133 0,482 Valid
X2.5 0,717 0,482 Valid
X2.6 0,722 0,482 Valid
X2.7 0,750 0,482 Valid
X2.8 0,697 0,482 Valid
X2.9 0,866 0,482 Valid
X2.10 0,722 0,482 Valid

Sumber : Data Primer diolah (2015)

Hasil pengujian validitas data yang disajikan pada Tabel 2.3, menunjukan bahwa

seluruh pertanyaan koesioner pada variable Pemberian Motivasi (butir pertanyaan |

hingga butir pertanyaan 10) adalah valid. Hal ini dapat dilihat dari nilai r hitung

lebih besar dari r table (0,482).

Tabel 5.4

Uji Validasi data variabel Kinerja

Butir pertanyaan r hitung r tabel Keteragan
Kuisioner
Y.1 0,609 0,482 Valid
Y.2 0,888 0,482 Valid
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Y.3 0,000 0,482 Valid
Y.4 0,133 0,482 Valid
Y.5 0,717 0,482 Valid
Y.6 0,722 0,482 Valid
Y.7 0,750 0,482 Valid
Y.8 0,697 0,482 Valid
Y.9 0,866 0,482 Valid
Y.10 0,722 0,482 Valid

Sumber : Data Primer diolah (2015)

Hasil pengujian validitas data yang disajikan pada Tabel 5.4, menunjukan
bahwa seluruh pertanyaan koesioner pada variable Pemberian Motivasi (butir
pertanyaan 1 hingga butir pertanyaan 10) adalah valid. Hal ini dapat dilihat dari

nilai r hitung lebih besar dari r tabel.

3. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolineritas pada Tabel 5.5 menunjukkan bahwa toleransi dari
variabel Kepemimpinan (X1) adalah sebesar 0,205 dan nilai VIP (Variance
Inflasion Factor) adalsh sebesar 4.866 dan nilai toleransi variable Pemberian
Motivasi (X2) adalah sebesar 0,205 dan nilai VIF nya adalah sebesar 4.866
Nilai tolerance dari seluruh variable independent tersebut lebih besar dari ...
(0,10) dan tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai diatas 10. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antara variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini. Hasil multikolinearitas secara lengkap

disajikan pada Tabel 5.5
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Tabel 5.5:
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics |
Variabel Tolerance VIP
Kepemimpinan (X1) 0,205 4,866
Pemberian Motivasi 0,205 4,866
(X2)

Sumber : Data primer diolah (2015)

b. Hasil Uji Normaslitas

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel terikat

dan variabel bebas keduanya mempuyai data yang distribusi secara normal atau

tidak. Data yang baik adalah data yang memiliki distribusi normal yaitu

memiliki pola yang mendekati gari diagonal. Data yang sudah dipilih,

kenormalan datanya dapat dilihat melalui gambar Normal P-P Plots.

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2001) adalah sebagai berikut :

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti garis

diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Pada gambar 5.5 terlihat bahwa hasil uji normalitas dengan menggunakan

Normal P-P plots or regression menunjukkan data yang digunakan dalam model

regresi yang terbentuk dalam penelitian ini memiliki distribusi yang normal. Hal ini

dapat dilihat dari data cenderung menyebar disekitar garis diagonal dan menikuti
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arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
mak model regresi memenuhi asumsi normalitas. Hasil pengujian normalitas

disajikan pada gambar berikut ini.

Gambar 6.4
Hasil Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Kinerja (Y)

Expected Cum Prob

T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0
Observed Cum Prob

¢. Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan adalah untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai
prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID), yaitu ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual
(Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-studentized ( Ghozali, 2001:74).

Hasil uji heteroskedastisitas yang disajikan pada gambar berikut :
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Gambar 6.5

Hasil Uji Heteroskedasitas Data

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja (Y)
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Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa grafik plot antara nilai
prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan resisualnya (SRESID) tidak
menunjukkan adanya pembentukan suatu pola tertentu pada grafik scatterplot antara
SRESID dar ZPRED. Hasil pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat
disumpulkan bahwa pada model regresi yang terbentuk tidak terdapat

heteroskedastisitas.

Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis Pertama ( H1)
Pengujian hipotesis pertama (H1), dan hipotesis kedua (H2) dilakukan
dengan menggunakan uji F yang diperoleh dari analisis regresi sederhana dan
pengujian hipotesis ketiga (H3) dilakukan dengan Uji F yang diperoleh dari analisis

regresi ganda.
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Menurut Ghozali (2001:77), uji linearitas digunakan untuk melihat
apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi
yang digunakan dalam suatu studi empiris sebaiknya benbentuk linier, kuadrat atau
kubik. Uji linier akan dilakukan dengan menggunakan table ANOVA, yaitu dengan
membandingkan nilai F hitung dengan F Tabel. Pedoman pengambilan
keputusannya sebagai berikut :

a. Nilai F hitung > F tabel atau nilai signifikansi atau probabilitas <0,05, maka
model regresi yang terbentuk adalah linier.

b. Nilai F hitung < F tabel atau nilai signifikansi atau probabilitas >0,05, maka
model regresi yang terbentuk adalah non linier.

a) Uji Linearitas variable Kepemimpinan dengan Kinerja

Hasil pengujian disajikan pada Tabel 5.6 :

Tabel 5.6

ANOVA Uji Regresi Kepemimpinan dengan Kinerja

ANOVA’®
Model Sum of Squares { df [Mean Square F Sig.
1 |Regression 161.219 1 161.219 56.097 .000°
Residual 51.731 18 2.874
Total 212.950 19
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Dari uji ANOVA atau F test, didapat F hitungnya adalah 56,097 lebih

besar dibandingkan F table (& 5%) : 3,592, maka F hitung > F tabel adalah

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41757 .pdf

109

signifikan. Hasil ini menyimpulkan bahwa hipotesis pertama (HI1) diterima.
Kepemimpinan berpengaruh secara positif terhadap kinerja. Semakin meningkat
kepemimpinan akan meningkatkan kinerja pegawai negeri siptl Kantor Distrik
Wamena. Hasil penelitian ini mendukung teori yang telah diuraikan bahwa
kepemimpinan yang baik dan tepat akan mampu meningkatkan kinerja pegawai.
Permintaan terhadap pelayanan yang baik dari aparatur harus ditunjang dengan

kepemimpinar. yang baik.

b) Uji Linearitas variable Pemberian Motivasi dengan Kinerja

Tabel 5.7
ANOVA Uji Regresi Pemberian Motivasi dengan Kinerja

ANOVA®
Model |Sum of Squares{ df {Mean Square F Sig.
"Regression 145.383 1 145.383 38.731 .000"
Residual 67.567 18 3.754
Total 212.950 19
a. Predictors: (Constant), Pemberian Motivasi (X2)
b. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Dari uji ANOVA atau F test, didapat F hitungnya adalah 38,731 lebih
besar dibandingkan F table (& 5%) : 3,592, maka F hitung > F tabel adalah

signifikan.

Hasil ini menyimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. Pemberian

Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja, semakin tinggi nilai variabel
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pemberian motivasi maka akan menaikkan nila kinerja pegawai Distrik Wamena

untuk memenuhi kebutuhan pelayanan publik.

¢) Uji Linearitas variable Kepemimpinan dan Pemberian Motivasi dengan

Kinerja

Hasil pengujiannya disajikan pada Tabel 5.7

Dari uji ANOVA atau F test, didapat F hitungnya adalah 28,390 lebih besar
dibandingkan F table (& 5%) : 3,592, maka F hitung > F tabel adalah signifikan.
Hasil ini menyimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima. Persamaan

regresi berganda adalah sebagai beriktu :
Y =0,650X1 + 0,247 X,

R?=0,770

Nilai koefisien regresi variabel kepemimpinan (X1) adalah positif yaitu
sebesar 0,650 memiliki arti yaitu bila nilai variabel kepemimpinan meningkat
sebesar | skala, sedangkan variabel lainnya tetap maka akan meningkatkan skala
nilai variabel kinerja sebesar 0,650.

Nilai koefisien regresi variabel pemberian motivasi (X2) adalah positif
yaitu sebesar 0,247 memiliki arti yaitu bila nilai variabel kepemimpinan
meningkat sebesar 1 skala, sedangkan variabel lainnya tetap maka akan
meningkatkan skala nilai variabel kinerja sebesar 0,247.

Nilai R2 = 0,770 menunjukkan bahwa pengaruh variabel kepemimpinan
dan motivasi kerja mampu menjelaskan sekitar 77,0 persen terhadap kinerja

pegawai sedangkan 23,0 persen dijelaskan oleh variabel lain.
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Tabel 5.8
ANOVA Uji Regresi Kepemimpinan dan Pemberian Motivasi dengan Kinerja
ANOVA®
Model Sum of Squares| Df |Mean Square| F Sig.
1 [Regression 163.883 2 81.941  [28.390[ .000°
Residual 49.067 17 2.886
Total 212.950 19
a. Predictors: (Constant), Pemberian Motivasi (X2), Kepemimpinan (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja (Y)

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Melalui 20 kuisioner yang telah disebarkan kepada responden bulan
Maret 2015 di Kantor Distrik Wamena Kabupaten Jayawijaya sebanyak 20
kuesioner telah diterima kembali dalam keadaan terisi semua lengkap sebanyak 20
rangkap kuesioner. Dengan begitu sampel yang diambil semua pegawai yang
bekerja di Kantor Distrik Wamena Kabupaten Jayawijaya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan dan motivasi secara
simultan dan parsial mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai di Kantor Distrik Wamena Kabupaten Jayawijaya.

Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan artinya
bahwa apabila kepemimpinan semakin baik, maka kinerja karjawan akan
meningkat. Kepemimpinan harus memberikan pengarahan terhadap usaha semua
pekerja dalam mencapai tujuan organisasi, oleh karena kepemimpinan sangat

diperiukan bila suatu organisasi ingin sukses.
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Pandangan sistem mengenai motivasi sangat berguna bagi pimpinan
dalam memahami konsep motivasi sehingga dapat memotivasi pegawai secara tepat
agar kinerja pegawai dapat meningkat.

Adapun dalam pembahasan hasil penelitian ini terdapat tiga (3) hipotesis

dari masing — masing pengaruh variabel dijelaskan adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai

Hasil pengujian hipotesis (H1) telah membuktikan bahwa terdapat
Pengaruh secara simultan antara variabel kepemimpinan (X1) terhadap kinerja (Y)
pada pegawai Kantor Distrik Wamena Kabupaten Jayawijaya. Hasil penelitian di
Kantor Distrik Wamena menunjukkan bahwa tingkat kepemimpinan mempunyai
pengaruh yang signivikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Distrik Wamena
Kabupaten Jayawijaya, terbukti kebenarannya. Hasil di tunjukkan dengan nilai F
hitungnya adalah 56,097. Nilai F hitung lebih besar dibandingkan dari F tabel (a
5%) : 3,592, maka F hitung > F tabel adalah signifikan. Maka hasil ini dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Kepemimpinan berpengaruh
secara positif terhadap kinerja karyawan. Semakin meningkat kepemimpinan akan
meningkatkan kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kantor Distrik Wamena
Kabupaten Jayawijaya.

Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai artinya
apabila kepemimpinan semakin baik, maka kinerja pegawai akan meningkat. Oleh
karena itu kepemimpinan harus memberikan perhatian dan apresiasi atas hasil
kinerja pegawai dalam semua usaha pekerjaan yang telah lakukan oleh karyawan
supaya kinerjanya terus meningkat. Dan juga pemimpin dalam kepemimpinan terus
memberikan simpati terhadap karyawannya agar semua usaha dalam kerja tidak

dapat terjadi suatu kesalahan dalam peningkatan peningkatan kinerja pegawai.
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Oleh karena itu sikap dan perilaku dari pada pimpinan terhadap bawahan
harus memberikan rangsangan dari pimpinan diberikan terhadap bawahan tertentu
berdasarkan prestasi kerjanya berupa insentif, supaya karyawan bisa dapat
membangkitkan gairah kerja agar kinerja dapat meningkat deangan baik.

Oleh sebab itu pemimpin memberikan bekal terhadap karyawan dalam
bentuk materi supaya dengan pengetahuan yang baik, mampu untuk berfikir dalam
tugas dan pekerjaan maka kinerja pegawai dengan positif akan lebih meningkat.

Dengan demikian maka pemimpin setidaknya memberitahukan kepada
karyawan yang harus dikerjakan oleh bawahan, dan kemudian apabila terdapat
kekeliruan dalam tugas dan pekerjaan maka pemimpin agar dapat secepat mungkin
memberikan penjelasan cara mengerjakannya terhadap karyawan supaya tidak
dapat terjadi kesalahan dalam mengerjakan tugas tersebut, supaya hasil usaha
kerjanya mendapatkan hasil yang baik.

Pimpinannya saat-saat tertentu memberikan kesempatan untuk
mengembangkan diri dalam pola berpikir yang baik maka cara bekerja juga
hasilnya akan baik, maka dengan jelas kinerja pegawai juga akan meningkat. Jadi
pada intinya bahwa supaya kinerja baik, maka pemimpin dalam memberikan tugas
dan pekerjaan kepada pegawai sesuai dengan tugas pokok dan fungsi dan juga
sesuai dengan kompetensinya, supaya dalam pelaksanaannya tidak terjadi
keterlambatan, kesalahan, tetapi kerja cepat, tepat dan teliti maka melaluinya akan
meningkatkan kinerja pegawai.

Pemimpin megajak para karyawan bersama-sama merumuskan visi, misi
dan tujuan oragisasi agar setiap karyawan mengetahui arah organisasi dan pimpinan
bersama karyawannya melakukan sosialisasi kepada seluruh pegawai di lingkungan

kernya agar dapat memahami dan mengerti dan kemudian mendorong organisasi
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tersebut sesuai dengan visi, misi dan tujuan kearah yang lebih baik dan akhirnya
pelayanan kepada publik juga menjadi baik. Dengan demikian maka. meningkatnva
kinerja pegawai berarti tercapainya hasil kerja seseorang atau pegawai dalam
mewujudkan tujuan organisasi.

Hasil penelitian ini juga didukung dari penelitian (Haris, 200), yang
menyatakan kepemimpinan berpegaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam
penelitian ini diperoleh hasil hasil menyatakan bahwa factor yang paling

mempengaruhi kinerja adalah kepemimpinan.

2. Pengaruh Pemberian Motivasi terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian hipotesis (H2) telah membuktikan bahwa terdapat
Pengaruh secara parsial tingkat variabel pemberian motivasi (X2) terhadap kinerja
(Y) pada pegawai Kantor Distrik Wamena Kabupaten Jayawijaya. Hasil penelitian
dapat menjelaskan pengaruh motivasi (X2) secara parsial terhadap kinerja (Y) telah
menjelaskan hasil penelitian pada pegawai Kantor Distrikn Wamena Kabupaten
Jayawijaya dapat diketahui bahwa F test, dapat dari nilai F hitungnya adalah 38,731
lebih besar dibandingkan F tabel (& 5%) : 3,592, maka F hitung > F tabel adalah
signifikan.

Hasil ini menyimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. Pemberian
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja, semakin tinggi nilai variabel
pemberian motivasi maka akan menaikkan nilai kinerja pegawai di Distrik Wamena
untuk memenuhi kebutuhan pelayanan publik.

Mengingat bahwa anatara motivasi dan kinerja dapat saling berpengaruh
maka kedua variabel tersebut menjadi perhatian utama bagi pengambilan kebijakan
dalam hal ini pemimpin agar tujuan organisasi dapat tercapai sesuai harapan dan

target yang telah ditentukan oleh organisasi tersebut. Maka kemampuan pimpinan
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dalam memimpin suatu organisasi agar dapat menciptakan dan menjalin hubungan
kerja anatara atasan dan bawahan berjalan dengan baik supaya melaluinya dapat
meningkatkan kinerja semakin baik.

Meningkatkan motivasi pegawai dengan memberi kesempatan dan
peluang dari pimpinan terhadap bawahan dalam mengembangkan kemampuan dan
karirnya melalui sumber daya yang tersedia agar dapat menghasilkan prestasi
kinerja yang maksimal dengan cara memberikan tanggung jawab yang besar dan
kepercayaan penuh kepada pegawai tersebut untuk menyelesaikan tugas dan
pekerjaannya dengan baik dan tepat waktu.

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Melita Indrayani (2010),
Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa secara bersama-sama faktor gaya
kepemimpinan, dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. Dan juga hasil penelitian ini didukung oleh teori Mangkunegara (2005)
menemukan bahwa motivasi berpengaruh nyata terhadap kinerja pegawai. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi faktor-faktor motivasi yang diberikan maka
akan semakin tinggi pula kinerja pegawai. Sedangkan teori Halim (2002)
menemukan bahwa faktor motivasi merupakan faktor penentu tingginya semangat
kerja pegawai terutama pada pimpinan yang mengutamakan moralitas, berpendidikan

tinggi serta berpengalaman kerja.

3. Pengaruh Kepemimpinan dan Pemberian Motivasi terhadap Kinerja
Pegawai

Hasil pengujian hipotesis (H3) telah membuktikan  dari uji ANOVA

atau F test, didapat F hitungnya adalah 28,390 lebih besar dibandingkan F table (&

5%) : 3,592, maka F hitung > F tabel adalah signifikan, maka hasil pengujian pada

hipotesis ketiga (H3) diperoleh bahwa secara simultan, variabel kepemimpinan
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(X1) dan variabel pemberian motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja pegawai di Kantor Distrik Wamena Kabupaten Jayawijaya, dan
hasil hipotesis pengujian dapat simpulkan bahwa F hitung = 28,390 lebih besar
dibandingkan F tabel = 3,592 maka F hitung > F tabel adalah signifikan.

Hasil ini menyimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima. Persamaan
regresi berganda adalah sebagai beriktu :

Y =0,650X1 + 0,247 X2
R2 =10,770

Nilai koefisien regresi variabel kepemimpinan (X1) adalah positif yaitu
sebesar 0,650 memiliki arti yaitu bila nilai variabel kepemimpinan meningkat
sebesar 1 skala, sedangkan variabel lainnya tetap maka akan meningkatkan skala
nilai variabel kinerja sebesar 0,650.

Nilai koefisien regresi variabel pemberian motivasi (X2) adalah positif
yaitu sebesar 0,247 memiliki arti yaitu bila nilai variabel kepemimpinan
meningkat sebesar 1 skala, sedangkan variabel lainnya tetap maka akan
meningkatkan skala nilai variabel kinerja sebesar 0,247.

Nilai R? = 0,770 menunjukkan bahwa pengaruh variabel kepemimpinan
dan pemberian motivasi mampu menjelaskan sekitar 77% terhadap kinerja pegawai.
Nilai 77% artinya menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel kepemimpinan dan
pemberian motivasi oleh kepala Distrik terhadap kinerja pegawai di Kantor Distrik
Wamena Kabupaten Jayawijaya. Sedangkan sisa 23% adalah nilai yang belum
tercapai dari variabel kepemimpinan dan pemberian motivasi terhadap kinerja
pegawai. Dengan demikian maka kekurangan 23% bisa saja dijelaskan oleh
variabel lain diluar variabel yang diteliti. Ataupun berdasarkan sesuai dengan saran

dan masukkan dari penulis di bagian Bab V disarankan kepada pimpinan dalam hal
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ini Kepala Distrik Wamena  agar lebih dapat memperhatikan faktor-faktor
pemberian motivasi pegawai supaya kepemimpinan tetap lebih ditingkatkan maka
kinerja pegawai akan semakin meningkat, sehingga mampu mencapai kekurangan
nilai sebesar 23% agar dengan adanya mencapai nilai tersebut justru berpengaruh
besar terhadap nilai variabel kepemimpinan dan pemberian motivasi mampu
memberikan pengaruh sebesar 100%, sehingga pengaruh kepemimpinan dan
pemberian motivasi oleh kepala Distrik terhadap kinerja pegawai di Kantor Distrik
Wamena Kabupaten Jayawijaya dapat meningkatkan secara positif pelayanan
kepada publik akan lebih baik dan lebih optimal.

Dalam uji parsialnya variabel kepemimpinan mempunyai korelasi yang
dominan terhadap kinerja di lingkunan Pemerintah Distrik Wamena Kabupaten
Jayawijaya. Variabel kepemimpinan ini dapat memberikan sumbangan terbesar
dalam mendorong pegawai untuk hasrat keria tinggi, mampu memberikan
sumbangan terhadap peningkatan kinerja yang baik.

Dan juga konsep dari kepemimpinan mempengaruhi kinerja pegawai serta
memberikan implikasi pada manajemen sumber daya manusia yang mana tersedia
dalam organisasi. Kepeinimpinan yang baik pada umumnya lebih serasi untuk
pengendalian pegawai atau staf pada suatu instansi. Pimpinan harus memperhatikan
aspek motivasi, terutama tentang pemberian penghargaan kepada hasil kerja dari
para pegawai sebagai bawahannya.

Hal ini terlihat pada jawaban kuisioner yang berkaitan dengan kedua aspek
tersebut dinilai tinggi tentang persetujuan mereka. Dengan demikian halnya
pengaruh secara simultan kepemimpinan dan pemberian motivasi secara bersama-
sama mempengaruhi kinerja pegawai. Agar pimpinan Satuan Kerja Perangkat

Daerah (SKPD) memperhatikan sungguh-sungguh kedua faktor tersebut.
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Seluruh komponen ketika diuji secara keseluruhan memberikan beberapa
kesamaan dengan memberikan efek akumulatif terhadap respon (emosional atau
kognitif) kinerja pegawai, seperti disiplin kerja, tingkat stress kerja, insentif,
pelatihan, lingkungan kerja, dan lain sebagainya.

Menurut Rivai (2005:2). dalam bukunya yang berjudul “Kepemimpinan
Dan Perilaku Organisasi” menyatakan bahwa definisi kepemimpinan secara luas,
adalah meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi,
memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi interprestasi
mengenai peristiwa-peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian dan aktivitas-
aktivitas untuk mencapai sasaran, memelihara hubungan kerja sama dan kerja
kelompok, perolehan dukungan dan kerja sama dari orang-orang di luar kelompok
atau organisasi.

Kinerja pegawai adalah sebagai fungsi dan interaksi antara gaya
kepemimpinan kepala distrik dan motivasi kerja. Disamping itu motivasi perlu juga
dipertimbangkan kemampuan kerja (kecerdasan dan keterampilan) untuk
menjelaskan dan menilai kinerja PNS. Kinerja merupakan fungsi perkalian dan
usaha karyawan yang didukung dengan motivasi tinggi, dengan kemampuan yang
diperoleh melalui latihan-latihan. dalam organisasi pemerintahan, gaya
kepemimpinan, dan motivasi kerja mempunyai peranan penting, karena itu
langsung menyangkut pada unsur manusia dalam organisasi. Dalam organisasi
masalah motivasi menjadi tanggung jawab manajemen untuk menciptakan,
mengatur, dan melaksanakannya sesuai dengan gaya kepemimpinannya agar
mampu memberikan dorogan / motivasi, maka setiap individu dalam organisasi
menjadi tanggung jawab seorang pemimpin. Adanya usaha-usaha yang perlu

dilakukan oleh pemimpin untuk memacu motivasi dan meningkatkan prestasi kerja
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bawahan secara komulatif tentunya akan meningkatkan kinerja organisasi itu
sendiri. Kepemimpinan, dan Pemberian Motivasi  yang tinggi akan sangat
mempengaruhi kinerja pegawai secara keseluruhan.

Maka kinerja pegawai haruslah terencana secara berkesinambungan, sebab
peningkatan kinerja pegawai bukan merupakan peristiwa seketika tetapi
memerlukan suatu perencanaan dan tidakan yang tertata dengan baik untuk kurun
waktu tertentu (Engkowara, 1992:39-40), Lebih lajut Lijan Poltak Sinambela
(2012:10) dikatakan bahwa kinerja pegawai perlu dan mutlak ditingkatkan sesuai
dengan tuntutan dan perkembangan masyarakat Indonesia yang sedang membangun
menuju masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila, sehingga dapat sejajar
dengan bangsa-bangsa lainnya di dunia.

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Suparmi (2010), dan Agus
Yuni Purwanto (2012), memiliki hasil penelitian yang sama bahwa kepemimpinan
dan motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Dan sama hal
juga penelitian yang telah dilakukan oleh Mulyanto dan Dyah Widayati (2011)
meneliti pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan,
didapatkan hasil bahwa motivasi keija menunjukkan pengaruh positif bahkan lebih
dominan terhadap kinerja karyawan di tempat penelitiannya.

Pengaruh motivasi lebih besar daripada kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan di Kantor Distrik Wamena Kabupaten Jayawijaya, dikarenakan
kemampuan pemimpin yang mampu menstimulasi kemampuan karyawan masih
dirasakan kuran. Fungsi kepemimpinan adalah untuk memberi atau membangunkan
motivasi-motivasi kerja karyawan seperti dinyatakan oleh Kartini Kartono
(2011:93). Peran pemimpin sebagai motivator yang kurang dirasakan oleh

karyawan menjadikan motivasi terbesar muncul dengan sendirinya dari dalam diri

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41757 .pdf

120

mereka masing-masing, dimana motivasi terbesar berasal dari kebutuhan karyawan
dalam keberhasilan dalam pencapaian (nAch).

Mendukung penelitian ini Hesti Budiwati (2011) menghasilkan
kesimpulan dalam penelitiannya bahwa kepemimpinan dan motivasi baik masing-
masing, atau secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Selanjutnya, Imam Fauzi (2012) pada penelitiannya menghasilkan
kesimpulan bahwa kepemimpinan dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.

Setelah mendapatkan kesimpulan bahwa kepemimpinan dan pemberian
motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan di Kantor Distrik Wamena
Kabupaten Jayawijaya, maka langkah yang harus dilakukan jika ingin
meningkatkan kinerja karyawan adalah memaksimalkan fungsi dan peran
kepemimpinan yang dijalankan dan memperbaiki faktor-faktor motivasi karyawan

yang belum terlalu diperhatikan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut :

1. Hasil pengujian pada hipotesis pertama (H1) diperoleh bahwa variabel
kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan terhadap variable kinerja pegawai
pada kantor Distrik Wamena, karena F hitung = 56,097 lebih besar
dibandingkan F tabel = 3,592, maka F hitung > lebih besar F tabel adalah
signifikan.

2. Hasil pengujian pada hipotesis kedua (H2) diperoleh bahwa variable motivasi
kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai pada
kantor Distrik Wamena, karena F hitung = 38,731 lebih besar dibandingkan F
tabel = 3,592, maka F hitung > lebih besar F tabel adalah signifikan.

3. Hasil pengujian pada hipotesis ketiga (H3) diperoleh bahwa secara simultan,
variable kepemimpinan (X1) dan variabel pemberian motivasi (X2)
berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai pada kantor Distrik
Wamena Kabupaten Jayawijaya, dapat simpulkan F hitung = 28,390 lebih besar
dibandingkan F tabel = 3,592 maka F hitung > F tabel adalah signifikan.
Dengan demikian maka kepemimpinan dan pemberian motivasi secara simultan
berpengaruh pada kinerja pegawai pada Distrik Wamena Kabupaten
Jayawijaya, dengan Nilai Analisis Determinasi (R?) = 0,770 ini berarti 77
persen kedua variable tersebut mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap

kinerja pegawai. Makna nilai 77 persen artinya menunjukkan bahwa besar
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pengaruh variabel kepemimpinan dan pemberian motivasi oleh kepala Distrik
terhadap kinerja pegawai di Kantor Distrik Wamena Kabupaten Javawijaya.
Selebihnya 23 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

Setelah mendapatkan kesimpulan bahwa kepemimpinan dan pemberian
motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan di Kantor Distrik
Wamena Kabupaten Jayawijaya, maka langkah yang harus dilakukan jika ingin
meningkatkan kinerja karyawan adalah memaksimalkan fungsi dan peran
kepemimpinan yang dijalankan dan memperbaiki faktor-faktor motivasi

karyawan vang belum terlalu diperhatikan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini maka penulis dapat
memberikan saran yang mungkin dapat dijadikan bahan masukan bagi kepala

Distrik Wamena secara khusus dan Pemerintah Kabupaten Jayawijaya secara

umum. Adapun saran yang diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut :

a. Pemberian motivasi pegawai memiliki pengaruh paling besar terhadap kinerja
pegawai dibandingkan dengan kepemimpinan, maka agar supaya kinerja
pegawai bisa selalu dapat stabil dan ditingkatkan maka disarankan kepada
pimpinan agar lebih dapat memperhatikan faktor-faktor pemberian motivasi
pegawai supaya kepemimpinan tetap lebih ditingkatkan.

b. Agar pemberian motivasi pegawai tetap stabil dan lebih dioptimalkan, maka
disarankan pihak pimpinan di Kantor Distrik Wamena kabupaten Jayawijaya
agar memperhatikan faktor-faktor yang bisa dapat menjaga pemberian motivasi

pegawai, sebagai contoh pemerian insentif atau motivasi dalam bentuk lainnya.
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c. Untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan variabel lain yang
mempengaruhi Kinerja pegawai seperti, disiplinkerja, pendidikan dan pelatihan
dan lainnya. mengingat peranan kepemimpinan dan pemberian motivasi

karyawan dinilai hanya mampum menjelaskan 77,0 persen.

C. KeterbatasanPenelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah memungkinkan adanya peluang
terjadinya penyimpangan dari kejadian sebenarnya atau dengan teori yang sudah
diketahui kebenarannya, karena :

. Penelitian ini hanya menggunakan variabel kepemimpinan dan motivasi kerja
sebagai variabel independen yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
kantor Distrik Wamena Kabupaten Jayawijaya, sedangkan variabel lainnya
yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai belum dimasukkan pada penelitian
ini, seperti disiplin kerja, pendidikan dan pelatihan dan lainnya. Hal ini
disebabkan karena terbatasnya waktu dan biaya.

2. Responden pada penelitian ini terdiri dari pegawai Distrik dengan tingkat

pendidikan, jabatan, masa kerja yang berbeda sehingga dimungkinkan dapat
mempengaruhi pegawai memilih persepsi yang berbeda dalam pengisian

kuisioner.
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LAMPIRAN FISIK HASIL OLAH DATA
Descriptive Statistics
Mean | Std. Deviation N
Kinerja (Y) 47.05 3.348 20
Kepemimpinan (X1) 46.65 3.150 20
Pemberian Motivasi (X2) 46.70 3.278 20
Correlations
Kepemimpinan Pemberian
Kinerja (Y)
(X1) Motivasi (X2)
Pearson Correlation Kinerja (Y) 1.000 .870 .826
Kepemimpinan (X1) .870 1.000 .891
Pemberian Motivasi (X2) .826 .891 1.000
Sig. (1-tailed) Kinerja (Y) .000 .000
Kepemimpinan (X1) .000 .000
Pemberian Motivasi (X2) .000 .000
N Kinerja (Y) 20 20 20
Kepemimpinan (X1) 20 20 20
Pemberian Motivasi (X2) 20 20 20
Variables Entered/Removed
Model | Variables Entered | Variables Removed Method

Pemberian
Motivasi (X2),
Kepemimpinan

(X1)

.1 Enter

a. All requested variables entered.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




16/41757 .pdf

129
Mode! Summary®
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Durbin-Watson
Square Estimate

1 8777 770 742 1.699 2.141

a. Predictors: (Constant), Pemberian Motivasi (X2), Kepemimpinan (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja (Y)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 163.883 2 81.941 28.390 .000*
Residual 49.067 17 2.886
Total 212.950 19
a. Predictors: (Constant), Pemberian Motivasi (X2), Kepemimpinan (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Coefficients”
Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients
Model Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 (Ccnstant) 3.050 5.854 3.521 .000
Kepemimpinan (X1) 691 273 .650 2.532 .060 .205] 4.866
Pemberian Motivasi (X2) .252 .262 247 2.961 .000 .205| 4.866

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
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Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue | Condition Index Kepemimpinan Pemberian
(Constant)
(X1) Motivasi (X2)

1 1 2997 1.000 .00 .00 .00

2 .003 32.5612 .99 .04 .06

3 .000 78.510 .01 .96 .94
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 40.77 50.20 47.05 2937 20
Residual -4 562 3.015 .000 1.607 20
Std. Predicted Value -2.139 1.071 .000 1.000 20
Std. Residual -2.685 1.774 .000 .946 20

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
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Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Kinerja (Y)
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Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja (Y)
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a. All requested variables entered.
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Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 877° 770 742 1.699
a. Predictors: (Constant), Pemberian Motivasi (X2), Kepemimpinan (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja (Y)
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 163.883 2 81.941 28.390 .000°
Residual 49.067 17 2.886
Total 212.950 19

a. Predictors: (Constant), Pemberian Motivasi (X2), Kepemimpinan (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients
Model Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.050 5.854 521 609
Kepemimpinan (X1) 691 273 650 2.532 022
Pemberian Motivasi 252 .262 .247 .961 .350
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
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Casewise Diagnostics”

Case Number | Std. Residual | Kinerja (Y) | Predicted Value Residual

1 -.451 40 40.77 -.767
2 -.149 49 49.25 -.253
3 -1.063 46 47.81 -1.806
4 -.365 47 47.62 -619
5 -.297 49 49.51 -.505
6 372 48 47.37 .633
7 -2.685 44 48.56 -4.562
8 .817 48 46.61 1.388
9 -.115 50 50.20 -.196
10 521 48 4712 .885
11 -.149 49 49.25 -.253
12 1.516 49 46.42 2.576
13 .995 50 48.31 1.690
14 334 48 4743 .568
15 -.001 49 49.00 -.001
16 -.451 40 40.77 -767
17 -.331 48 48.56 -.562
18 1.774 49 45.99 3.015
19 .181 50 49.69 .308
20 -.451 40 40.77 -767
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
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Residuals Statistics’
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Vailue 40.77 50.20 47.05 2.937 20

Residual -4.562 3.015 .000 1.607 20

Std. Predicted Vailue -2.139 1.071 .000 1.000 20

Std. Residual -2.685 1.774 .000 946 20

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Kinerja (Y) 20| 100.0% 0 .0% 20 100.0%
Kepemimpinan (X1) 201 100.0% 0 .0% 20 100.0%
Pemberian Motivasi (X2) 20 100.0% 0 0% 20 100.0%
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients
Model! Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.050 5.854 521 .609
Kepemimpinan (X1) 691 273 .650 2.532 .022
Pemberian Motivasi 252 262 247 .961 .350
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




Model Summary”

16/41757 .pdf

136

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

Durbin-Watson

1

877°

770

.742

1.699

2.14

a. Predictors: (Constant), Pemberian Motivasi (X2), Kepemimpinan (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Correlations

Pemberian Motivasi
Kinerja (Y) Kepemimpinan (X1) (X2)
Pearson Correlation Kinerja (Y) 1.000 .870 .826
Kepemimpinan (X1) .870 1.000 .891
Pemberian Motivasi .826 .891 1.000
(X2)
Sig. (1-tailed) Kinerja (Y) .000 .000
Kepemimpinan (X1) .000 .000
Pemberian Motivasi .000 .000
(X2)
N Kinerja (Y) 20 20 20
Kepemimpinan (X1) 20 20 20
Pemberian Motivasi 20 20 20
(X2)
Variables Entered/Removed
Model Variables Entered | Variables Removed Method

Pemberian Motivasi
(X2), Kepemimpinan

(X1)

.1 Enter

a. All requested variables entered.
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ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 163.883 2 81.941 28.390 .000°
Residuai 49.067 17 2.886
Total 212.950 19

a. Predictors: (Constant), Pemberian Motivasi (X2), Kepemimpinan (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Coliinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.050 5.854 3.521 .000
Kepemimpinan (X1) 691 273 650 2.532 .000 .205 4.866
Pemberian Motivasi .252 .262 247 2.961 .000 .205 4.866
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
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Variance Proportions
Model Dimension | Eigenvalue | Condition Index Kepemimpinan | Pemberian Motivasi
(Constant)
(X1) (X2)
1 1 2.997 1.000 .00 .00 .00
2 .003 32.512 .99 .04 .06
3 .000 78.510 .01 .96 .94
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Residuals Statistics”
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 40.77 50.20 47.05 2,937 20

Residual -4,562 3.015 .000 1.607 20

Std. Predicted Value -2.139 1.071 .000 1.000 20

Std. Residual -2.685 1.774 .009 .946 20

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

Kinerja (Y) 20 100.0% 0 0% 20 100.0%

Kepemimpinan (X1) 20 100.0% 0 0% 20 100.0%

Pemberian Motivasi (X2) 20 100.0% 0 .0% 20 100.0%

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Staiistic df Sig. Statistic df Sig.

Kinerja (Y) .208 20 .024 .880 20 .018

Kepemimpinan (X1) .180 20 .089 .899 20 .040

Pemberian Motivasi (X2) 173 20 A17 .935 20 .190

a. Lilliefors Significance Correction
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Normal Q-Q Plot of Kepemimpinan (X1)
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Detrended Normal Q-Q Plot of Kepemimpinan (X1)
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Variabel Pemberian Motivasi (X2)

Histogram
137
31
4-—4
-
[
| =4
[
s |
T 2
@
£ ™9
18
1.._.
0 T T 1 ] : i
43 44 43 43 47 48

Pemberian Motivasi

Frequency

.00
.00
.00
.00
.00
.00

NWoYW O

Stem width:
Each leaf:

Pemberian Motivasi (X2}

(X2) Stem-and-Leaf Plot
Stem & Leaf
43 0
44 00000
45 000
46 000000
47 000
48 00
1
1 case(s)

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

16/41757 .pdf
145

ldzan =43 .33
St Dev. =1 432

M =20



16/41757 .pdf

146
Detrended Normal Q-0 Plot of Pemberian Motivasi (X2)
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KUESIONER PENELITIAN

1. IDENTITAS RESPONDEN

A A s

Nama D e
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan
Umur PN Tahun
Mulai bekerja pada kantor Distrik : Tahun .............
Pendidikan Terakhir e e
Pangkat / Golongan D
Jabatan Sekarang E P

Petunjuk :
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1. Jawablah semua pertanyaan yang ada dan pilih salah satu yang sesuai dengan keadaan

yang sebenarnya, beri tanda untuk pilihan anda pada jawaban yang dipilih dalam kotak

kecil yang tersedia.

2. Keterangan pilihan

1.

2
3.
4
5

Sangat Tidak Sesuai ( STS)

Tidak Sesuai (TS)
Kurang Sesuai (KS)
Sesuai (S)

Sangat Sesuai (SS)
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I1. VARIABEL PENELITIAN
N JAWABAN
VARIABEL PENELITIAN DAN PERTANYAAN

0] SS | S | KS | TS | STS
L. VARIABEL KEPEMIMPINAN (X1) 5 4 3 2 1
1. | Pimpinan memberikan perhatian dan apresiasi atas kinerja para pegawai
2. | Pimpinan sangat simpati terhadap para pegawai dan memberikan nasehat

apabila terjadi kesalahan
3. | Sikap dan perilaku pimpinan terhadap para pegawai memberikan

rangsangan untuk membangkitkan gairah kerja
4. | Pimpinan memberikan bekal kepada para karyawan agar selalu mampu

berpikir untuk menyelesaikan tugasnya dari berbagai dimensi pekerjaan
5. | Pimpinan memberitahukan kepada para pegawai apa yang harus

dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya
6. | Pimpinan mengembangkan pola piker para pegawai, dan cara bekerja yang

baik
7. | Pimpinan memberikan keterangan yang sesuai dengan tugas dan fungsinya

(TUPOKSI) kepada para masing-masing pegawai
8. | Pimpinan mengajak para pegawai untuk bersama-sama merumuskan

tujuan organisasi
9. | Pimpinan mengadakan pertemuan / rapat bersama karyawan untuk

membahas permasalahan yang terjadi di tempat kerja
10 | Pimpinan sering mengadakan sosialisasi visi dan misi organisasi kepada

para seluruh pegawai di lingkungan kerjanya
IL VARIABEL PEMBERIAN MOTIVASI (X2) 5 4 3 2 1
1. | Kemampuan pimpinan dalam menciptakan hubungan kerja yang

menyenangkan kepada pegawai
2. | Pimpinan mengembangkan kemampuan dan karir saya
3. | Tingkat perhatian pimpinan dalam membantu memecahkan masalah

ekonomi saya
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4. | Perhatian pimpinan dalam menghargai saya sebaga pribadi manusia

5. | Pimpinan selalu berupaya untuk mendiskusikan dalam menyelesaikan
tugas atau pekerjaan

6. | Pimpinan mengajak berkomunikasi dalam menyelesaikan tugas atau
pekerjaan

7. | Perhatian dan penghargaan pimpinan terhadap prestasi kerja saya

8. | Kepuasan saya terhadap jaminan keamanan dan ketenangan saya

9. | Perhatian pimpinan terhadap jaminan keamanan dan ketenangan dalam
tugas dan pekerjaan saya

10 | Hubungan sikap dan perilaku pimpinan terhadap saya

I VARIABEL KINERJA PEGAWAI (Y) 4 3

1. | Apakah Bapak/Ibu mengerjakan tugas dan fungsinya (Tupoksi) dalam satu
bulan terakhir ini dengan jumlah (Kuantitas) hasil pekerjaan sesuai target.

2. | Apakah Bapak/Ibu mengerjakar tugas dan fungsinys (Tupoksi) dengan
kualitas hasil kerja diharapkan (tingkat kesalahan yang rendah) dalam satu
bulan ini sesuai target.

3. | Apakah Bapak/Ibu mengerjakan tugas dan fungsinya (Tupoksi) dengan
penuh ketelitian sesuai target yang diharapkan.

4. | Apakah Bapak/Ibu mengerjakan tugas dan fungsirya (Tupoksi) tepat
waktu sesuai target yang diharapkan.

5. | Apakah Bapak/Ibu dalam melaksanakan tugas dan fungsinya (Tupoksi)
selalu mempertimbangkan efesiensi dan efektivitas kerja.

6. | Apakah Bapak/Ibu bekerja sama dengan rekan kerjanya dalam
melaksanakan pekerjaan tugas-tugas tertentu (tugas tim).

2 Apakah Bapak/Ibu bekerja dengan penuh tanggungjawab terhadap amanah
yang diberikan oleh pimpinan.

8. | Apakah Bapak/Ibu memiliki kepedulian atas keselamatan kerja dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya (Tupoksi) ataupun tugas-tugas
tambahan lainnya.

9. | Apakah hasil pekerjaan Bapak/Ibu dapat memuaskan atasan/pimpinan

10 | Apakah Ruang lingkup dalam pekerjaan Bapak/Ibu sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki Bapak/Ibu
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